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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model on
the critical thinking skills of fourth grade students of SD Negeri 1 Payaman in the
IPAS subject of cultural diversity. This study used a pre-experimental design with a
one-group pretest-posttest approach and involved 13 students as subjects. The
instrument used was 10 description questions based on critical thinking indicators
according to Ennis. The data normality test was conducted with Shapiro-Wilk and
showed that the data were normally distributed, with pretest and posttest
significance values greater than 0.05. Furthermore, the paired sample t-test resulted
in a Sig. value of 0.000 <0.05, so Ha was rejected and HO was accepted, which
means there is a significant difference between the pretest and posttest results. The
average score of students increased from 60.85 to 83.23 with an N-Gain Score of
0.58 in the moderate category, the highest score was 89 and the lowest was 42.
Thus, the Problem Based Learning model is proven to have a significant effect on
improving students' critical thinking skills in IPAS learning.

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking, IPAS
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 1 Payaman dalam
mata pelajaran IPAS materi keberagaman budaya. Penelitian ini menggunakan
desain pre-eksperimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest dan
melibatkan 13 siswa sebagai subjek. Instrumen yang digunakan berupa 10 soal
uraian berdasarkan indikator berpikir kritis menurut Ennis. Uji normalitas data
dilakukan dengan Shapiro-Wilk dan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal,
dengan nilai signifikansi pretest dan posttest lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, uiji
paired sample t-test menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 60,85 menjadi
83,23 dengan N-Gain Score sebesar 0,58 dalam kategori sedang, nilai tertinggi 89
dan terendah 42. Dengan demikian, model Problem Based Learning terbukti
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berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa

dalam pembelajaran IPAS.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berpikir Kritis, IPAS

A. Pendahuluan

Pendidikan Abad 21 menuntut
siswa memiliki keterampilan
kompetitif, terutama Keterampilan
Berpikir Kritis (KBK) yang menjadi
salah satu kompetensi utama dalam
proses pembelajaran (Ramdani et al.,
2021). Keterampilan ini mendukung
siswa untuk mampu menganalisis
informasi, menyelesaikan masalah,
dan mengambil keputusan secara
rasional. Pada pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
khususnya materi  keberagaman
budaya, kemampuan berpikir Kkritis
sangat diperlukan untuk memahami
dan menghargai perbedaan budaya di
Indonesia.

Menurut Kumala & Widiawati,
(2022) menyatakan berpikir kritis
merupakan kemampuan bernalar
secara rasional dalam menentukan
keputusan atau tindakan yang tepat.
Berpikir kritis perlu dikembangkan
karena membantu siswa dalam
mengambill keputusan dan
memecahkan solusi pemecahan
masalah (Khumairok et al., 2021).
Kemampuan ini sangat penting dalam
pembelajaran abad ke-21 yang
menuntut peserta didik untuk tidak
hanya menguasai pengetahuan, tetapi
juga mampu menganalisis,
mengevaluasi, dan menyelesaikan
permasalahan secara mandiri dan
logis.

Menurut (Afni, 2020)
menyatakan bahwa penerapan model
Problem Based Learning menjadi
salah satu pendekatan yang efektif
untuk menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Model Problem
Based Learning mendorong siswa
untuk aktif mengeksplorasi
permasalahan kontekstual,
berkolaborasi dalam diskusi
kelompok, serta mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
dalam proses pemecahan masalah
(Risandy et al., 2023). Dengan
demikian, Problem Based Learning
tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses berpikir yang
dialami siswa selama pembelajaran,
yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis mereka secara signifikan.

Model Problem Based Learning
merupakan pendekatan pembelajaran
yang memanfaatkan permasalahan
nyata dari lingkungan sekitar sebagai

tittk awal untuk  memperoleh
pengetahuan dan pemahaman
konsep, serta mengembangkan

kemampuan berpikir  kritis dan
keterampilan memecahkan masalah
(Fakhriyah, 2014). KBK juga
mencakup kemampuan siswa dalam
mengumpulkan bukti untuk
memecahkan masalah kompleks (Uno
& Koni, 2024). Peran guru sangat
penting dalam mengembangkan KBK,
misalnya dengan mengajukan
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pertanyaan, meminta siswa
menjawab, dan mendorong mereka
untuk mendukung jawabannya
dengan alasan dan bukti yang kuat
(Muaffiani et al., 2022).

Hasil observasi peneliti pada
pembelajaran IPAS di kelas IV SDN 1
Payaman tanggal 14 Mei 2025 tahun
ajaran  2024/2025  menunjukkan
rendahnya partisipasi siswa.
Mayoritas siswa pasif yang enggan
menjawab pertanyaan, jarang
bertanya, dan tidak  mampu
menjelaskan alasan dari jawaban
mereka. Hal ini disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran
konvensional seperti metode ceramah
dan tugas rumah yang masih
mendominasi, sehingga siswa
cenderung bosan dan tidak terlibat
aktif dalam pembelajaran (Lestari,
2020). Guru juga lebih banyak
mengandalkan buku teks,
menyebabkan siswa hanya menerima
informasi  secara teori  tanpa
pengalaman yang mendalam. Selain
itu, model pembelajaran yang
digunakan belum sesuai dengan
karakteristik materi IPAS. Temuan ini
serupa dengan pendapat Djonomiarjo,
(2020) dan Ariyani & Kristin, (2021)
bahwa penggunaan model
pembelajaran konvensional
berdampak pada rendahnya hasil
belajar siswa.

Kemampuan Berpikir  Kiritis
(KBK) siswa dapat ditingkatkan
melalui penggunaan model
pembelajaran yang sesuai (Masrinah
et al., 2019). Salah satu model yang
efektif adalah  Problem Based

Learning. Penelitian yang dilakukan
oleh Ariani, (2020) dan Verinsyah et
al., (2020) menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning dalam proses pembelajaran
berkontribusi positif terhadap
perkembangan KBK siswa. Oleh
karena  itu, diperlukan = model
pembelajaran yang mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa
salah satunya adalah Problem Based
Learning. Menurut Fakhriyah et al.,
(2022) menyatakan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning merupakan pendekatan
yang dirancang untuk melatih siswa
dalam menerapkan konsep, prinsip,
dan keterampilan yang telah mereka
pelajari selama proses pembelajaran
untuk memecahkan berbagai
permasalahan, termasuk
permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh penerapan
model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap  keterampilan
berpikir kritis siswa. Penelitian ini
dilatarbelakangi  oleh  pentingnya
kemampuan berpikir kritis dalam
proses pembelajaran abad ke-21, di
mana siswa dituntut untuk mampu
mengevaluasi informasi,
memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan secara logis.
Model Problem Based Learning dipilih
karena pendekatan ini mendorong
siswa untuk belajar secara aktif

melalui pemecahan masalah
kontekstual yang relevan dengan
kehidupan nyata, sehingga
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diharapkan mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan
rancangan Pre-Eksperimental Design
tipe One Group Pretest-Posttest
Design, yaitu desain yang melibatkan
satu kelompok subjek yang diberikan
perlakuan dan diukur sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan (D.
Sugiyono, 2013). Desain penelitian
akan disajikan dalam gambar berikut:

Table 1. Pre-Eksperimental Pretest-
Posttest

(o} X (o))

Keterangan :

01: Nilai pretest (sebelum diberikan
perlakuan)

X: Perlakuan dengan Problem Based
Learning

02: Nilai posttest (setelah diberikan
perlakuan)

Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini meliputi tes,
wawancara, dan dokumentasi. Tes
digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa melalui soal esai materi
keberagaman budaya yang disusun
berdasarkan indikator keterampilan
berpikir kritis menurut Ennis. Indikator
tersebut mencakup kemampuan
untuk: (1) memberikan penjelasan, (2)
membangun keterampilan dasar, (3)
mengatur strategi, (4) memberikan
penjelasan lanjutan, dan (5)

menyimpulkan. Instrumen tersebut
digunakan dalam bentuk pretest dan
posttest untuk mengetahui perubahan
kemampuan siswa sebelum dan
sesudah perlakuan pembelajaran.
Jumlah soal yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 10 butir.
Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV di SD Negeri 1
Payaman, salah satu sekolah dasar di
Kabupaten Kudus, yang dipilih secara
purposive sampling. Peserta didik
dalam kelas tersebut berjumlah 13
siswa.

Teknik analisis data peneliti
menggunakan uji normalitas, uji
paired sample t-test, dan uji N-Gain.
Sebelum melakukan analisis statistik
lebih lanjut, dilakukan uji normalitas
untuk memastikan bahwa data hasil
pretest dan posttest berdistribusi
normal. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
kurang dari 50. Hasil uji menunjukkan
bahwa nilai signifikansi pretest dan
posttest masing-masing <0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal. Hal ini
menjadi dasar yang valid untuk
melakukan uji parametrik selanjutnya,
seperti uji-t. Menurut Ghozali (2018),
uji normalitas penting dilakukan untuk
memenuhi asumsi dasar dalam
analisis inferensial, khususnya ketika
menggunakan pendekatan statistik
parametrik.

Setelah data  dinyatakan
berdistribusi  normal, dilanjutkan
dengan uji paired sample t-test untuk
mengetahui perbedaan yang
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signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
yang berarti terdapat perbedaan rata-
rata  yang signifikan setelah
diberikannya perlakuan model
Problem Based Learning. Dengan
demikian, hipotesis nol Ho ditolak dan
hipotesis alternatif Ha diterima, yang
mengindikasikan bahwa penerapan
model Problem Based Learning
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Uji
paired sample t-test sangat tepat
digunakan dalam penelitian ini karena
membandingkan dua pengukuran
pada kelompok yang sama, yaitu
sebelum dan  sesudah  diberi
perlakuan (Sugiyono, 2007).

Untuk mengetahui seberapa
besar peningkatan = kemampuan
berpikir kritis siswa setelah diterapkan
model PBL, digunakan perhitungan N-
Gain. Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa nilai rata-rata N-Gain sebesar
0,58 yang termasuk dalam kategori
sedang 0,3 < 0,7. Ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning
mampu memberikan  peningkatan
yang cukup berarti terhadap hasil
belajar siswa, khususnya dalam aspek
berpikir kritis. N-Gain merupakan
metode yang umum digunakan untuk
mengukur efektivitas suatu intervensi
pembelajaran dengan melihat
perbandingan antara skor awal dan
skor akhir yang telah distandarisasi
(Hake, 1999). Berikut kriteria N-Gain
Score:

Table 2. Kriteria N-Gain Score

Batasan Kategori
N-Gain>0,7 Tinggi
0,3<N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain<0,3 Rendah

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti,
diketahui bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada
peserta didik setelah diterapkannya
model pembelajaran Problem Based
Learning.  Peningkatan  tersebut
terlihat melalui perbandingan hasil tes
awal pretest yang diberikan sebelum
pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah dan hasil tes akhir posttest
setelah model tersebut diterapkan
dalam proses pembelajaran. Data
peningkatan ini dapat dilihat secara
lebih rinci melalui penyajian
dalam tabel berikut:

Table 3. Hasil Berpikir Kritis Siswa

. Frekuensi
Interval Kategori Pretest Postest
90 - Sangat 0 1
100 Baik
76 — 89 Baik 1 9
60-75 Cukup 7 13
40-59 Kurang 6 0
Kurang
<40 Sekall 0 0
Nilai
Terendah 40 &
Nilai
Tertinggi 82 98
Rata- o555 8323
rata
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Sebelum penerapan model
pembelajaran, peserta didik mengikuti
pretest dengan rata-rata nilai 60,85.
Setelah  mengikuti  pembelajaran
berbasis masalah, dilakukan posttest
yang menghasilkan nilai  rata-
rata 83,23. Data yang terdapat pada
tabel di atas kemudian dianalisis lebih
lanjut dan disajikan dalam
bentuk grafik berikut:

PRETEST & POSTEST
M Pretest M Postest
14
12
10
8
6
4
2
0
<4 40-59 60-75 76-89 90-100

Grafik 1. Nilai Rata - Rata

Hasil pengukuran pretest dan
posttest menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir
kritis peserta didik setelah
diterapkannya model pembelajaran
Problem Based Learning.

Sebelum dilakukan analisis
lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan
pengujian prasyarat analisis berupa uji
normalitas. Uji ini bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas dilakukan

dengan menggunakan uji Shapiro-

Wilk, karena jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian kurang
dari 50 (Sugiyono, 2014). Proses
pengujian normalitas tersebut dibantu
oleh aplikasi SPSS versi 25 for
Windows, sebuah perangkat lunak
statistik yang memungkinkan
pelaksanaan berbagai uji statistik
secara akurat. Hasil pengujian
normalitas data menggunakan SPSS
versi 25 for Windows sebagai berikut:

Table 4. Hasil Uji Normalitas

Shapiro Wilk

Statistic DF  Sig Keterangan

Pretest 980 13 981  Si9>0005
Normal

Postest 927 13 315  5i9>0005
Normal

Berdasarkan hasil pada tabel,
uji normalitas dengan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pretest sebesar 0,981 > 0,05 dan
posttest sebesar 0,315 > 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh data pada pengukuran
awal pretest dan akhir posttest
berdistribusi normal.

Table 5. Hasil Uji Paired Sample T-
Test

Paired Differences

9;
Std. Std. Error

est -
-22.38462 650049 1.80291 = -26.31282 -1845641  -12416 12 .000

Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa nilai twawel Yang
diperoleh dari df = n-1 adalah 2,1788.
Karena thitung 12.416 < 2,1788 dan nilai
Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Maka Ho
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ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai sebelum dan
setelah diberikan perlakuan.
Sedangkan berdasarkan pada uji N-
Gain dapat dilihat pada tabel berikut:

Table 6. Hasil Uji N-Gain

Std.

N Min Max Mean
Deviation
N-Gain 13 42 ,89 ,5856 ,11903
N-Gain % 13 41,86 88,89 58,5645 11,90345
Valid N
(listwise) 13
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri
1 Payaman dalam mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
khususnya pada materi keberagaman
budaya, mengalami peningkatan yang
signifikan  setelah  diterapkannya
model pembelajaran Problem Based
Learning. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari hasil perbandingan skor
pretest dan posttest yang dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan
pembelajaran berbasis masalah.

Pada saat pengukuran awal
pretest, siswa memperoleh nilai rata-
rata sebesar 60,85. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih berada
dalam kategori cukup, dan masih
memerlukan penguatan serta strategi
pembelajaran yang lebih efektif.
Setelah siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan model Problem
Based Learning, terjadi peningkatan
skor hasil belajar pada saat posttest,
dengan rata-rata nilai mencapai

83,23, yang termasuk dalam kategori
baik. Selisih antara skor pretest dan
posttest menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 22,38 poin, yang
menggambarkan adanya peningkatan
terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.

Peningkatan ini juga diperkuat
dengan hasil perhitungan N-Gain
Score yang mencapai 0,58.
Berdasarkan klasifikasi interpretasi N-
Gain Score, skor ini berada dalam
rentang 0,3 < 0,7, yang termasuk
dalam kategori sedang. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis
masalah terbukti cukup efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV pada mata
pelajaran IPAS materi keberagaman
budaya. Hal ini menunjukkan bahwa
model Problem Based Learning
mampu mendorong siswa untuk lebih
aktif berpikir, mengeksplorasi
informasi, dan memecahkan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan
nyata, khususnya dalam materi
keberagaman budaya yang ada di
lingkungan sekitar mereka.

Analisis terhadap hasil tes akhir
peserta didik juga menunjukkan
adanya variasi skor antarindividu. Nilai
terendah yang diperoleh siswa dalam
posttest adalah 42, sedangkan nilai
tertinggi mencapai 89. Rentang skor
ini menunjukkan adanya perbedaan
capaian kemampuan berpikir kritis
yang kemungkinan disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti latar belakang
pengetahuan awal siswa, tingkat
partisipasi dalam proses
pembelajaran, dan minat terhadap
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topik yang dipelajari. Meski demikian,
secara umum peningkatan hasil
belajar yang signifikan terjadi pada
sebagian besar peserta didik.

Hasil analisis statistik yang
dilakukan melalui uji-t menunjukkan
bahwa nilai Sig. yang diperoleh adalah
0,000, yang lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based
Learning memberikan pengaruh yang
signifikan  terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning memberikan kontribusi yang
positif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPAS, khususnya pada
materi keberagaman budaya. Model
ini  tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi,
tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka
dalam menganalisis dan menyikapi
keberagaman budaya yang ada di
lingkungan sekitar (Safirah et al.,
2024). Oleh karena itu, penerapan
model Problem Based Learning layak
dipertimbangkan sebagai alternatif
strategi pembelajaran dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan abad ke-
21 yang menekankan pada
penguasaan kompetensi  berpikir
tingkat tinggi (Laila, 2022).

Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Penelitian ini  membuktikan
bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa kelas IV SD Negeri 1
Payaman pada mata pelajaran IPAS,
khususnya pada materi keberagaman
budaya. Hal ini ditunjukkan dari
peningkatan nilai rata-rata siswa dari
pretest sebesar 60,85 menjadi 83,23
pada posttest. Kenaikan nilai sebesar
22,38 poin ini menunjukkan bahwa
siswa lebih mampu memahami,
menganalisis, dan merespons materi
pembelajaran  setelah  diberikan
perlakuan menggunakan model PBL.
Hasil ini memberikan gambaran
bahwa pembelajaran yang diawali
dengan permasalahan nyata dan
menuntut siswa untuk menemukan
solusi, mampu membentuk cara
berpikir yang lebih  kritis dan
terstruktur pada diri siswa.

Pengujian normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data pretest dan
posttest berdistribusi normal, dengan
nilai signifikansi masing-masing 0,981
dan 0,315 yang keduanya lebih besar
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
data layak untuk dianalisis
menggunakan uji statistik parametrik.
Selanjutnya, analisis dengan paired
sample t-test menunjukkan bahwa
thitung SEDESAr 12,416 jauh lebih besar
dibandingkan twner Sebesar 2,1788,
dengan nilai signifikansi sebesar
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0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ini
berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar sebelum
dan sesudah diterapkannya model
PBL. Hasil ini memperkuat dugaan
bahwa strategi pembelajaran yang
berpusat pada siswa, seperti PBL,
lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis
dibandingkan metode konvensional.

Peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa juga didukung oleh
hasil perhitungan N-Gain Score
sebesar 0,58 yang termasuk dalam
kategori sedang 0,3 < 0,7. Kategori ini
mengindikasikan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan
PBL memberikan dampak yang cukup
besar  terhadap perkembangan
kemampuan berpikir siswa. Meskipun
belum termasuk kategori tinggi, skor
ini  menunjukkan  bahwa siswa
mengalami peningkatan yang nyata.
Model PBL membantu siswa untuk
tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mengaitkan
materi dengan permasalahan nyata
yang mereka hadapi sehari-hari,
sehingga mereka terdorong untuk
berpikir lebih dalam, membandingkan
informasi, dan menyusun argumen
secara logis.

Analisis terhadap hasil posttest
juga menunjukkan adanya perbedaan
skor antarindividu. Nilai posttest
terendah adalah 42, sedangkan nilai
tertinggi mencapai 89. Rentang nilai
ini menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan berpikir kritis antar siswa,
yang kemungkinan besar dipengaruhi

olen beberapa faktor, seperti latar
belakang pengetahuan awal, tingkat
keaktifan selama pembelajaran, dan
minat terhadap materi yang dipelajari.
Siswa yang lebih aktif dalam proses
diskusi dan pemecahan masalah
cenderung memperoleh nilai yang
lebih tinggi. Ini menandakan bahwa
keterlibatan langsung siswa dalam
pembelajaran memiliki peran penting
dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis.

Upaya menyiapkan generasi
yang Dberkualitas sejak jenjang
pendidikan dasar dapat dilakukan
dengan membiasakan siswa
mengembangkan budaya berpikir
kritis dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini memberikan bukti bahwa
model pembelajaran Problem Based
Learning layak dipertimbangkan
sebagai salah satu alternatif strategi
pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS.
Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep
siswa, tetapi juga melatih mereka
untuk berpikir secara kritis dan
sistematis dalam menyelesaikan
permasalahan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning memberikan pengaruh yang
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signifikan  terhadap  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV SD Negeri 1 Payaman dalam mata
pelajaran IPAS pada  materi
keberagaman budaya. Hal ini
dibuktikan melalui peningkatan nilai
rata-rata dari 60,85 pada pretest
menjadi 83,23 pada posttest, serta
nilai N-Gain Score sebesar 0,58 yang
berada dalam kategori sedang. Uji-t
menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah
penerapan model Problem Based
Learning. Selain itu, model ini juga
mampu mendorong siswa untuk lebih
aktif dalam pembelajaran, berpikir
kritis, serta terlibat dalam pemecahan
masalah nyata yang berkaitan dengan
keberagaman budaya di lingkungan
sekitar. Dengan demikian, Problem
Based Learning diterapkan sebagai
alternatif model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa
sekolah dasar, khususnya dalam
pembelajaran IPAS yang
menekankan keterkaitan antara ilmu
dan kehidupan sehari-hari.
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